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Kenakalan remaja yang muncul karena keadaan keluarga kurang harmonis
atau broken home menjadikan remaja dalam perhatian dan pengawasan yang
kurang sehingga berujung pada kehidupan remaja tidak terarah, perilaku yang
merugikan diri sendiri dan orang lain. Sebagaimana kenakalan yang nampak di
sekolah, guru PAI sebagai orang tua kedua memiliki andil untuk mengatasi
kenakalan tersebut terkait tugasnya dalam memberikan pengajaran dan bimbingan
akhlak pada peserta didiknya. Berdasarkan latar belakang ini, penulis mengangkat
judul peran guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa broken home, dengan
rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana bentuk-bentuk kenakalan siswa broken home di SMP Bina
Taruna Surabaya? Bagaimana peran guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa
broken home di SMP Bina Taruna Surabaya?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Studi kasus ini bertipe kasus intrinsik adalah untuk
mengilustrasikan kasus yang unik, kasus yang memiliki kepentingan yang tidak
biasa dalam dirinya dan perlu dideskripsikan yaitu kasus broken home dengan
keterlibatan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasinya.

Dari hasil penelitian ini, memberikan kesimpulan bahwa bentuk-bentuk
kenakalan siswa broken home di SMP Bina Taruna Surabaya termasuk sebagai
jenis kenakalan yang melawan status sebagai pelajar meliputi terlambat masuk
sekolah, tidak masuk sekolah tanpa keterangan (membolos), Berkenaan dengan
masalah perilaku siswa broken home, guru PAI sebagai pengemban amanat orang
tua dan bertugas mendidik siswa, maka peran guru PAI dalam mengatasi
kenakalan siswa meliputi memberikan pengajaran, nasihat, pembiasaan
melakukan dzikir baik di dalam kelas maupun ketika waktu senggang dalam
lingkup sekolah.
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